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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kebijakan dalam manajemen 
produksi yang mempengaruhi daya saing ukm.  Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket kepada ukm. Adapun strategi yang dapat diimplementasikan meliputi 
Budaya kerja 5 S  (seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke) atau 5R (ringkas, rapi, resik, 
rawat dan rajin),  pengaturan  lay out mesin dan fasilitas produksi, optimalisasi kapasitas 
produksi berdasarkan peramalan yang akurat, hubungan baik dengan pemasok untuk 
memperoleh harga bahan baku yang murah, efisiensi biaya persediaan, tata cara kerja yang 
efektif dan efisien dan tidak berdampak negative terhadap kesehatan, mengelola kondisi 
lingkungan fisik kerja yang berdampak pada produktivitas kerja kayawan, melakukan 
pencegahan atau inspeksi, seleksi biaya atau kualitas terhadap pemasok bahan baku, serta 
antisipasi terhadap kesalahan mutu ketika produk sudah diantarkan kepada konsumen, 
pemeliharaan pelanggan. 
Implementasi  strategi tersebut akan mampu mencapai kompetensi inti dalam hal sumber 
daya manusia yang loyal dan berintegritas tinggi, dengan cara memperhatikan motivasi kerja 
karyawan, memelihara kondisi lingkungan fisik kerja, memperkecil turn over karyawan, yang 
tentunya berdampak pada biaya rekrutmen dan pemberhentian serta pelatihan. Kemampuan 
yang tidak tersubstitusi, diperoleh dengan memperhatikan aspek mutu.  Pemeliharaan mutu 
dimulai dari pengadaan bahan baku, dengan pemilihan pemasok yang memberikan kualitas 
tinggi dengan harga yang bersaing.   
 
PENDAHULUAN 
Organisasi/ perusahaan terdiri dari 
beragam sumber daya dengan karakteristik 
yang berbeda.  Sumber daya yang dimiliki 
organisasi/ perusahaan meliputi sumber 
daya manusia, modal,  bahan baku, mesin, 
metode. Dalam kegiatan perusahaan, 
terdapat proses produksi,  di mana 
produksi dapat  diartikan sebagai 
penciptaan atau penambahan faedah, 
bentuk, waktu dan tempat atas faktor-
faktor produksi sehingga lebih bermanfaat.  
Pengolahan / perubahan yang terjadi bisa 
secara fisik ataupun nonfisik, di mana 
perubahan tersebut bisa terjadi terhadap 
bentuk, dimensi maupun sifat-sifatnya.  
Nilai tambah merupakan nilai dari 
keluaran yang bertambah dalam pengertian 
nilai fungsional (kegunaan) dan/ atau nilai 
ekonomis.  Sedangkan produk adalah hasil 
dari kegiatan produksi yang berwujud 
barang dan/ atau jasa.   
Ukm merupakan salah satu bentuk 
perusahaan, yang berproduksi dalam skala 
kecil maupun menengah.  Dalam 
penelitiannya, Lila Bismala, dkk (2014) 
mengidentifikasi beberapa permasalahan 
dalam pengelolaan umkm dalam aspek 
produksi sebagai berikut: (1) Kualitas 
produk masih rendah, (2) Persediaan 
berdasarkan kemampuan  modal yang 
dimiliki, (3) Tidak mampu / berani 
berinovasi, (4) Penentuan kapasitas 
produksi berdasarkan kemampuan modal, 
(5) Kurang familier dengan pembinaan 
ukm oleh instansi/ dinas dan pihak lain 
yang berkompeten (6) Produk makanan 
ditengarai mengandung zat berbahaya, (7) 
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Kualitas produk tidak konsisten, (8) 
Kondisi lingkungan fisik kerja tidak 
memadai, (9) Fasilitas yang kurang bersih 
mempengaruhi mutu produk, (10) produk 
kurang memperhatikan aspek ergonomi, 
(11) Kurang memperhatikan keinginan 
konsumen dalam pengembangannya, (12) 
Produk yang dihasilkan kurang 
memperhatikan latar belakang kultur 
konsumen, (13) Kurang memperhatikan 
kualitas bahan baku, (14) Terburu-buru 
berinvestasi ketika permintaan meningkat.  
Hal ini mengindikasikan bahwa ukm perlu 
untuk melakukan manajemen secara 
efektif dalam menjalankan operasional 
usahanya.  Efektifitas ini akan memiliki 
dampak bagi efisiensi usaha, dan pada 
akhirnya berdampak pada pengendalian 
biaya. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Pushpakumari, et.all,  2013,  menunjukkan 
bahwa di antara semua strategi tingkat 
fungsional, strategi produksi adalah yang 
paling penting untuk UKM manufaktur di 
Jepang dan Sri Lanka.  Selain itu, kegiatan 
strategis bisnis yang dianalisis 
menyimpulkan bahwa penekanan kualitas 
produk dan layanan pelanggan dan 
memperoleh pengetahuan dari kegiatan 
pesaing adalah sebagian besar kegiatan 
strategis yang penting bagi kedua negara.  
Sebagai tambahan, reinvestasi atas 
perolehan keuntungan dan menilai kinerja 
karyawan di Jepang dan mencari sumber-
sumber keuangan dan menekankan 
produktivitas karyawan di Sri Lanka juga 
penting untuk UKM. Temuan pada 
hubungan antara strategi dan penjualan 
tahunan dan keuntungan memiliki 
hubungan positif dan signifikan pada 
kedua negara.   Ini menyiratkan bahwa 
tingkat strategi fungsional; keuangan, 
produksi, HRM, pemasaran dan R & D 
berdampak langsung pada peningkatan 
penjualan dan keuntungan pada bidang 
UKM manufaktur di Jepang dan Sri 
Lanka.  Selanjutnya, literatur menunjukkan 
bahwa strategi yang menghasilkan kinerja 
tinggi diidentifikasi adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan penekanan pada 
kualitas produk, produk dan inovasi 
layanan, pengembangan teknologi operasi 
baru, penekanan pada layanan pelanggan 
dan dukungan, iklan yang luas, dan 
penggunaan keuangan eksternal dan 
penemuan pasar baru.  Penekanan pada 
penelitian Pushpakumari, et.all,  2013 
menunjukkan bahwa unsur produk 
memiliki peranan yang sangat penting, 
karena produk itu dikonsumsi oleh 
konsumen dan konsumen berharap atas 
kualitas yang sempurna.   
Senada dengan hasil penelitian di 
atas, kekuatan dan kelemahan organisasi, 
lingkungan internal, merupakan sumber 
daya yang penting, program dan organisasi 
merupakan kunci seperti: penjualan/ 
pemasaran/ distribusi, sistem manajemen/ 
laporan survey, efisiensi produksi/ 
kapasitas, produk/ kualitas/ harga 
(Gasparotti, 2009)  Pernyataan Gasparotti 
(2009) juga memberikan penguatan pada 
faktor produksi.  Untuk dapat bersaing, 
perusahaan perlu melakukan pengambilan 
keputusan/ kebijakan yang tepat dalam hal 
produksi.   
Dalam laporan penelitian yang 
dilakukan oleh Yunita Resmi Sari, dkk 
(2015), disebutkan bahwa setidaknya 
terdapat empat faktor yang menjadi 
tantangan bagi UMKM agar dapat 
memanfaatkan keuntungan melalui kerja 
sama dengan perusahaan multinasional 
tersebut. Pertama, UMKM perlu 
meningkatkan kemampuan teknis dan 
operasional untuk mencapai standar global 
perusahaan multinasional. Terkait dengan 
hal tersebut, UMKM perlu mendapatkan 
akses modal yang memadai agar dapat 
melakukan investasi pada proses produksi. 
Tantangan selanjutnya adalah sumber daya 
manusia (SDM). Dengan budaya dan 
struktur kerja informal serta tidak adanya 
rencana karier yang jelas, UMKM sangat 
sulit dalam meningkatkan kualitas SDM 
atau menarik SDM yang profesional. 
Sementara itu, perubahan dalam business 
practices merupakan tantangan terakhir 
yang harus dihadapi oleh UMKM untuk 
meningkatkan daya saing dalam global 
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value chain (GVC). Tantangan tersebut 
meliputi efisiensi dalam operasional 
perusahaan serta pertimbangan dampak 
sosial dan lingkungan dari proses 
produksi.   
Hal ini menunjukkan kebijakan/ 
keputusan produksi merupakan faktor yang 
sangat penting bagi peningkatan daya 
saing ukm.   Kebijakan/ keputusan 
produksi yang diambil oleh fungsi 
produksi harus mampu mengendalikan 
proses produksi secara efektif dan efisien, 
sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai.  
Terdapat beberapa keputusan/ kebijakan 
dalam manajemen produksi yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu: proses, kapasitas, 
persediaan, mutu dan sumber daya 
manusia.  Penelitian ini akan menganalisis 
faktor-faktor kebijakan dalam manajemen 
produksi yang mempengaruhi daya saing, 
sehingga dapat merumuskan strategi 
peningkatan daya saing melalui 
manajemen produksi. 
 
KAJIAN LITERATUR 
Daya  Saing 
Indikator-indikator yang umum 
digunakan untuk mengukur daya saing 
sebuah produk di antaranya pangsa dan 
jangkauan pasar, pertumbuhan volume 
produksi dan pemasaran, nilai produk, dan 
respon konsumen. Berdasarkan berbagai 
rujukan tentang konsep daya saing tersebut 
di atas, daya saing UMKM dapat 
mencakup (1) keunggulan untuk 
memanfaatkan sumber daya secara optimal 
untuk menghasilkan produk yang diterima 
pasar serta pendapatan yang tinggi; (2) 
kemampuan untuk tumbuh secara 
berkelanjutan; dan (3) kemampuan 
merespon perubahan pasar. kemampuan 
UMKM dalam menangani proses 
bisnisnya akan mempengaruhi kinerjanya, 
seperti kinerja internal, kinerja eksternal 
serta keberlangsungan dan pertumbuhan 
usaha. Hubungan ini juga diperkuat 
dengan adanya dukungan di dalam proses 
kegiatan tersebut, misalnya fasilitas 
teknologi dan a bantuan dari eksternal, 
seperti penelitian dan pengembangan, 
bantuan modal atau kemitraan usaha. Hasil 
utama dari kajian ini yaitu konfirmasi 
model daya saing UMKM di Indonesia 
yang menggambarkan dimensi 
potensi/input, proses, dan kinerja/ output, 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
daya saing UMKM. Faktor-faktor daya 
saing UMKM tersebut dapat berkaitan 
dengan sumber daya, kondisi pasar, 
kemampuan teknis-manajerial-tatakelola- 
wirausaha, kebijakan, infrastruktur, akses 
modal, kemitraan, produktivitas, kualitas 
produk, kinerja pasar, kinerja finansial 
serta prospek pertumbuhan usaha. Faktor-
faktor tersebut dikelompokkan ke dalam 
enam variabel utama yaitu ketersediaan 
sumber daya dan kondisi lingkungan 
usaha, kemampuan usaha, kebijakan dan 
infrastruktur, riset dan teknologi, 
dukungan finansial dan kemitraan, serta 
kinerja. (Tim Peneliti, 2014) 
Untuk bersaing, kemampuan 
manajemen perlu didukung oleh kekayaan 
intangible, yang oleh Kanter (dikutip oleh 
Tamba), bahwa para pemain kunci di pasar 
global yaitu kelompok masyarakat yang 
memiliki kekayaan intangible asset 3 C, 
yaitu (1) concept, (2) competence dan (3) 
connection.  Seringkali pelaku ukm tidak 
memiliki aset nirwujud 3C tersebut, yang 
menyebabkan tidak adanya keadilan 
apabila dalam domain pasar yang sama 
para pemilik intangible asset 3C diadu 
untuk bersaing dengan industri kecil yang 
hanya bermodalkan semangat hidup. Maka 
ukm perlu memperhatikan kebijakan 
produksi yang relevan dengan aset 3C 
tersebut.    
Hasil penelitian Man, Lau & Chan 
yang dikutip oleh  Donald Crestofel Lantu, 
dkk (2016) yang menganalisis tingkat daya 
saing UMKM dengan menggabungkan 
antara konsep daya saing dan kompetensi 
kewirausahaan. Hasilnya yaitu tingkat 
daya saing yang tinggi dari suatu 
perusahaan skala kecil dan menengah 
dapat dipertahankan melalui pemenuhan 
empat jenis kemampuan, yaitu (1) 
kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan pangsa pasar, keuntungan 
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dan pertumbuhan nilai tambah secara 
berkelanjutan (sustainability); (2) 
kemampuan perusahaan untuk mengakses 
dan mengelola berbagai sumber daya dan 
kemampuannya (controllability); (3) 
kemampuan strategis perusahaan untuk 
menilai tingkat daya saingnya 
dibandingkan dengan perusahaan lain 
(relativity); dan (4) kemampuan 
perusahaan untuk terus menciptakan 
keunggulan kompetitif (dynamism).  
Kemudian, model daya saing UMKM 
perlu mempertimbangkan pengaruh dari 
aspek-aspek internal perusahaan, 
lingkungan eksternal dan 
pengusaha/pemilik usaha (proses atau 
perspektif perilaku pengusaha).  
Tambunan (2008) menyusun suatu 
kerangka pikir mengenai daya saing 
sebuah perusahaan dan faktor-faktor 
penentunya. Dalam kerangka pikir ini, 
daya saing sebuah perusahaan tercermin 
dari daya saing produk yang dihasilkannya 
dan daya saing sebuah perusahaan dapat 
dicirikan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor-faktor internal tersebut 
mencakup (1) keahlian atau tingkat 
pendidikan pekerja, (2) keahlian 
pengusaha, (3) ketersediaan atau akses ke 
modal, (4) sistem organisasi dan 
manajemen yang baik (sesuai kebutuhan 
bisnis), (5) ketersediaan atau penguasaan 
teknologi, (6) ketersediaan atau 
penguasaan informasi, dan (7) 
ketersediaan atau penguasaaan/akses 
kepada input-input lainnya seperti energi, 
bahan baku, dan lain-lain.  Berdasarkan 
data dari 19 provinsi terdapat enam 
variabel utama yang membentuk daya 
saing UMKM suatu provinsi yaitu 
ketersediaan dan kondisi lingkungan 
usaha, kemampuan usaha, kebijakan dan 
infrastruktur, riset dan teknologi, 
dukungan finansial dan kemitraan, serta 
variabel kinerja. (Donald Crestofel Lantu, 
dkk, 2016)  
Chaznin R Muhammad, dkk (2011) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
jadwal produksi disusun dengan 
memperhatikan permintaan, kapasitas dan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan 
sehingga tidak terjadi produksi berlebih 
yang akan menjadi inventory.  Langkah-
langkah untuk menerapkan manajemen 
produksi tepat guna adalah: (1) 
administrasi yang baik (sederhana, jelas, 
menyeluruh) untuk semua proses, baik 
keuangan, pengadaan bahan baku, 
produksi, pemasaran dan tenaga kerja, (2) 
melakukan perencanaan produksi dengn 
baik berdasar ramalan permintaan dan 
kapasitas yang dimiliki, (3) melakukan 
produksi  sesuai jadwal yang telah dibuat.   
Dalam penelitiannya, Audita 
Nuvriasari (2015) mengemukakan bahwa 
strategi daya saing ukm industri kreatif 
berbasis orientasi pasar adalah 
pengembangan inovasi organisasi, dengan 
implementasi sebagai berikut:  
1. Pengembangan inovasi teknologi 
proses produksi yang mudah 
dioperasionalkan, sederhana, tahan 
lama dan perawatannya mudah. 
2. Pengembangan inovasi produk 
untuk menonjolkan 
keunikan/kekhasan produk yang 
menjadi pembeda dengan produk 
UKM lain. 
3. Pengembangan inovasi manajemen 
untuk membangun tata kelola 
usaha yang baik (good corporate 
governance) sehingga dapat 
meningkatkan kinerja UKM.  
4. Pengembangan inovasi pemasaran 
untuk meningkatkan kinerja 
pemasaran pada UKM. 
5. Pengembangan inovasi 
administrasi melalui pembaharuan 
media dan sistem administrasi dari 
berbasis manual ke computerized 
yang ditujukan untuk 
meningkatkan efiseinsi kerja dan 
pendokumentasian data dengan 
baik. 
 
Kompetensi Inti 
Komponen utama untuk mencapai 
keunggulan bersaing adalah kompetensi 
inti perusahaan yang mengandalkan asset 
atau skill. Istilah kompetensi inti (core 
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competence) dipopulerkan oleh CK. 
Prahalad dan Gary Hamel. Mereka 
menggambarkan kompetensi inti sebagai 
akar pendukung sebuah pohon, dahannya 
adalah produk inti dan rantainya adalah 
bisnis. Dengan kompetensi inti yang 
merepresentasikan kesatuan asset dan 
teknologi, perusahaan akan mampu 
membentuk nilai optimal bagi konsumen 
maupun perusahaan, memposisikan diri 
secara khas atas pesaing, kemampuan 
memperluas pasar, dan antisipasi proaktif 
terhadap perusahaan. 
Kompetensi inilah yang membuat 
perusahaan dapat memiliki daya saing 
yang berkelanjutan. Kompetensi ini 
bersumber dari kapabilitas dan sumber 
daya ataupun kapabilitas yang merupakan 
kompetensi inti perusahaan. 
Jika dihubungkan dengan 
kemampuan, semua kompetensi inti 
merupakan kemampuan, tetapi tidak 
semua kemampuan merupakan kompetensi 
inti. Hanya kemampuan yang memiliki 
kriteria tertentu yang dapat dikategorikan 
sebagian kompetensi inti. Kriteria tersebut 
di antaranya: 
a. Kemampuan yang berharga (Valuable 
Capabilities) yakni kemampuan yang 
memungkinkan perusahaan 
memanfaatkan peluang dan 
meminimalkan ancaman eksternal. 
b. Kemampuan yang langka (Rare 
Capabilities) yakni kemampuan yang 
dimiliki oleh sangat sedikit pesaing. 
c. Kemampuan yang tidak dimiliki 
pesaing (Imperfectly Imitable 
Capabilities) yakni kemampuan yang 
tidak mudah dikembangkan oleh 
perusahaan lain. 
d. Kemampuan yang tidak tersubstitusi 
(Nonsubtitutable Capabilities) yakni 
kemampuan yang tidak dapat 
disubtitusikan. 
 
Manajemen Produksi 
Kelemahan ukm dalam aktivitas produksi 
dikarenakan lemahnya pengetahuan 
tentang manajemen produksi, sehingga 
perencanaan produksi dilakukan sesuai 
dengan kemampuan pelaku ukm.  
Kebijakan/ keputusan produksi yang 
diambil oleh fungsi produksi seharusnya 
mampu mengendalikan proses produksi 
secara efektif dan efisien, sehingga tujuan 
perusahaan dapat dicapai.  Terdapat 
beberapa keputusan/ kebijakan dalam 
manajemen produksi yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu: proses, kapasitas, 
persediaan, mutu dan sumber daya 
manusia. 
1. Proses 
Keputusan /kebijakan ini menyangkut 
tipe proses produksi yang akan 
digunakan dan akan berimplikasi 
terhadap pengaturan lay out mesin dan 
fasilitas produksi.  Kebijakan ini juga 
akan menyangkut sumber daya 
manusia yang dibutuhkan untuk 
menjalankan suatu proses produksi 
operasi. 
2. Kapasitas 
Keputusan /kebijakan ini berkaitan 
dengan kapasitas produksi operasi 
yang mampu dihasilkan terkait dengan 
kapasitas input yang tersedia dan juga 
kapasitas/ kemampuan proses dalam 
mengolah input tersebut.  Kapasitas 
yang dihasilkan haruslah optimum, 
dalam arti tidak berlebihan sehingga 
berdampak pada biaya persediaan, 
namun juga tidak kurang yang akan 
berdampak pada kekurangan pasokan 
bagi konsumen. 
3. Persediaan 
Keputusan / kebijakan ini berkaitan 
dengan jumlah persediaan yang akan 
memperlancar proses produksi operasi, 
dan akan berhubungan dengan biaya-
biaya yang disebabkan oleh 
persediaan, misal biaya simpan, biaya 
pesan, biaya kekurangan persediaan 
dll.   
4. Mutu 
Mutu / kualitas merupakan salah satu 
alasan konsumen membeli/ 
menggunakan suatu produk, yang 
meliputi kesesuaian antara harapan 
konsumen dengan produk / jasa yang 
dikonsumsinya.  Untuk itu perusahaan 
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perlu selalu memperhatikan mutu dari 
produk / jasa yang dihasilkan / 
diantarkan kepada konsumen.  Menjadi 
tanggung jawab manajer operasi untuk 
bertanggung jawab terhadap mutu 
barang / jasa yang dihasilkan.  
Kebijakan yang bisa dilakukan oleh 
manajer produksi operasi dapat 
meliputi pencegahan atau inspeksi, 
seleksi biaya atau kualitas terhadap 
pemasok bahan baku, serta apa 
antisipasi terhadap kesalahan mutu 
ketika produk sudah diantarkan kepada 
konsumen.   
5. Sumber daya manusia 
Manusia dalam perusahaan telah 
mendapat perhatian yang lebih sejak 
dimasukkannya motivasi sebagai salah 
satu unsur yang dapat meningkatkan 
produktivitas.  Selain itu terdapat 
beberapa metode yang berupaya 
meningkatkan produktivitas dengan 
adanya pengukuran kerja dan lain lain.  
Dengan berubahnya perhatian terhadap 
sumber daya manusia ini, maka 
tanggung jawab manajer produksi 
operasi untuk mengelola/ membuat 
kebijakan/ keputusan terkait dengan 
sumber daya manusia untuk 
meningkatkan produktivitas. Salah satu 
kebijakan tentang manusia adalah 
bagaimana tata cara kerja yang efektif 
dan efisien dan tidak berdampak 
negative terhadap kesehatan. 
  
Strategi Peningkatan Daya Saing 
Penelitian Eka Handriani (2011), 
menemukan bahwa strategi berpengaruh 
signifikan terhadap daya saing UKM di 
Kabupaten Semarang, yang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Pertama, faktor-
faktor yang diidentifikasi penting sebagai 
dasar daya saing menurut rankingnya dan 
signifikan adalah kualitas produk yang 
tinggi, hubungan yang baik dengan 
pemasok, dan lebih inovatif dalam hal 
keistimewaan atau desain produk. Kedua, 
faktor-faktor daya saing yang signifikan 
hubungannya dengan pertumbuhan 
penjualan adalah hubungan yang baik 
dengan pemasok, perbaikan keterampilan 
karyawan, lebih mengutamakan desain, 
dan menggunakan teknologi otomasi. 
Kualitas produk, efisiensi biaya dan 
inovasi produk merupakan faktor-faktor 
kunci dalam mencapai daya saing tinggi di 
pasar internasional  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Pushpakumari, et.all,  2013,  menunjukkan 
bahwa di antara semua strategi tingkat 
fungsional, strategi produksi adalah yang 
paling penting untuk UKM manufaktur di 
Jepang dan Sri Lanka.  Selain itu, kegiatan 
strategis bisnis yang dianalisis 
menyimpulkan bahwa penekanan kualitas 
produk dan layanan pelanggan dan 
memperoleh pengetahuan dari kegiatan 
pesaing adalah sebagian besar kegiatan 
strategis yang penting bagi kedua negara.  
Sebagai tambahan, reinvestasi atas 
perolehan keuntungan dan menilai kinerja 
karyawan di Jepang dan mencari sumber-
sumber keuangan dan menekankan 
produktivitas karyawan di Sri Lanka juga 
penting untuk UKM. Temuan pada 
hubungan antara strategi dan penjualan 
tahunan dan keuntungan memiliki 
hubungan positif dan signifikan pada 
kedua negara.   Ini menyiratkan bahwa 
tingkat strategi fungsional; keuangan, 
produksi, HRM, pemasaran dan R & D 
berdampak langsung pada peningkatan 
penjualan dan keuntungan pada bidang 
UKM manufaktur di Jepang dan Sri 
Lanka.  Selanjutnya, literatur menunjukkan 
bahwa strategi yang menghasilkan kinerja 
tinggi diidentifikasi adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan penekanan pada 
kualitas produk, produk dan inovasi 
layanan, pengembangan teknologi operasi 
baru, penekanan pada layanan pelanggan 
dan dukungan, iklan yang luas, dan 
penggunaan keuangan eksternal dan 
penemuan pasar baru.  Penekanan pada 
penelitian Pushpakumari, et.all,  2013 
menunjukkan bahwa unsur produk 
memiliki peranan yang sangat penting, 
karena produk itu dikonsumsi oleh 
konsumen dan konsumen berharap atas 
kualitas yang sempurna.   
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Lila Bismala, dkk (2014) 
merumuskan strategi produksi dengan 
analisis SWOT, yaitu: 
1. Strategi Strength- Opportunity 
a. Memanfaatkan pembinaan/ 
pelatihan untuk mempelajari 
inovasi di wilayah lain 
b. Mengkaitkan kluster ukm dengan 
pariwisata di wilayah umkm berada 
c. Memberikan kemudahan akses 
perijinan dan lainnya 
2. Strategi Weakness- Opportunity 
a. Keberanian berinovasi (menjadi 
berbeda) dan meningkatkan mutu 
dengan memperhatikan kualitas 
bahan baku 
b. Memperhatikan/ memenuhi 
keinginan konsumen 
c. Melakukan perhitungan kapasitas/ 
persediaan secara tidak berlebihan 
d. Meningkatkan kualitas kondisi 
lingkungan fisik  kerja dengan 
menata lay out  
3. Strategi Strength-Threat 
a. Membentuk koperasi dan 
memikirkan penyaluran yang 
efektif, dan mekanisme harga  
b. Membentuk proteksi produk lokal, 
dengan bekerja sama dengan 
sejumlah instansi untuk 
menggunakan produk buatan 
umkm  
4. Strategi Weakness-Threat 
a. Mempertahankan ciri khas 
kedaerahan 
b. Memberikan bbm bersubsidi 
dengan mekanisme  khusus 
c. Menjaring secara lebih luas 
kepesertaan umkm dalam 
pembinaan  instansi terkait 
d. Meningkatkan mutu produk 
Strategi yang dirumuskan dengan analisis 
SWOT tersebut akan dapat 
diimplementasikan jika karakteristik 
pendukung strategi tersebut dirumuskan, 
dengan karakteristik khusus untuk 
implementasinya 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan melakukan 
pengkajian dan analisis atas faktor-faktor 
kebijakan manajemen produksi yang 
mempengaruhi daya saing ukm, 
merumuskan strategi peningkatan daya 
saing dan kompetensi melalui kebijakan 
manajemen produksi. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, dengan melakukan analisis 
faktor atas faktor-faktor kebijakan 
produksi, dengan lima variabel, yaitu 
proses, kapasitas, persediaan, manusia dan 
mutu.   Data dikumpulkan dari 60 ukm 
yang ada di kota Medan, dengan 
menggunakan angket.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen produksi yang 
dibagi menjadi 5 aspek, yaitu proses, 
kapasitas, persediaan, manusia dan mutu 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel  1. Penerapan Manajemen Produksi 
Aspek Skor Keterangan 
Proses 2,21 Sedang 
Kapasitas 2,22 Sedang 
Persediaan 2,22 Sedang 
Manusia 2,43 Sedang 
Mutu 2,44 Sedang 
Penerapan manajemen produksi oleh ukm 
berada dalam kategori sedang, artinya 
pelaku ukm (karena keterbatasan 
pengetahuannya tentang manajemen 
produksi) belum menerapkan manajemen 
produksi secara konsisten. Fokus mereka 
saat ini hanyalah mempertahankan 
kelangsungan hidup, tanpa memikirkan 
daya saing sehingga mampu berkembang.   
Gasparotti (2009) menemukan 
bahwa  kekuatan dan kelemahan 
organisasi, lingkungan internal, merupakan 
sumber daya yang penting, program dan 
organisasi merupakan kunci seperti: 
penjualan/ pemasaran/ distribusi, sistem 
manajemen/ laporan survey, efisiensi 
produksi/ kapasitas, produk/ kualitas/ 
harga. Pernyataan Gasparotti tersebut 
memberikan penguatan pada faktor 
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produksi.  Untuk dapat bersaing, 
perusahaan perlu melakukan pengambilan 
keputusan/ kebijakan yang tepat dalam hal 
produksi.   
Berdasarkan kajian literatur dan hasil 
penelitian, dapat dirumuskan  strategi 
peningkatan daya saing ukm, yang  
mengungkapkan dimensi, indikator 
(strategi) serta karakteristik yang dapat 
diimplementasikan untuk meningkatkan 
daya saing ukm dari aspek manajemen 
produksi.   
Tabel 2. Strategi Peningkatan Daya Saing Berdasar Kebijakan Manajemen Produksi  
Kebijakan 
Manajemen 
Produksi 
Strategi Karakteristik 
Proses Budaya kerja 5 S  (seiri, seiton, 
seiso, seiketsu dan shitsuke) atau 
5R (ringkas, rapi, resik, rawat dan 
rajin)   
Mengimplementasikan budaya 
kerja 5S atau 5R untuk efisiensi 
waktu kerja 
Menjaga kebersihan tempat kerja 
yang higienis 
Pengaturan  lay out mesin dan 
fasilitas produksi 
Efisiensi pergerakan manusia dari 
pengaturan lay out dan fasilitas 
produksi 
Kapasitas Optimalisasi kapasitas produksi, 
berdasarkan peramalan yang akurat 
 
Koordinasi dengan pemasaran 
untuk menentukan kapasitas 
produksi optimal. 
Perhitungan kapasitas produksi 
secara lebih cermat  
Hubungan baik dengan pemasok Memperoleh pasokan tepat waktu 
Persediaan Efisiensi biaya persediaan Penentuan persediaan yang 
optimal untuk menjaga stabilitas 
produksi dan efisiensi biaya 
persediaan 
Manusia tata cara kerja yang efektif dan 
efisien dan tidak berdampak 
negative terhadap kesehatan 
Melakukan spesialisasi kerja 
Menentukan pekerja yang tepat 
untuk pekerjaan yang tepat 
Melakukan rotasi kerja untuk 
mencegah kebosanan 
Memperhatikan unsur motivasi 
kerja karyawan 
Mengelola kondisi lingkungan fisik 
kerja yang  
berdampak pada produktivitas kerja 
kayawan. 
Memperhatikan keadaan sirkulasi 
udara, bau-bauan, pencahayaan, 
penggunaan alat pengaman diri 
dalam bekerja 
Mutu Melakukan pencegahan atau 
inspeksi, seleksi biaya atau kualitas 
terhadap pemasok bahan baku, 
serta antisipasi terhadap kesalahan 
mutu ketika produk sudah 
diantarkan kepada konsumen.    
Melakukan survei pasar secara 
rutin untuk mengetahui kebutuhan 
dan keinginan konsumen 
Menyeleksi pemasok bahan baku 
Memperhatikan proses produksi 
dan kondisi mesin 
Melakukan inspeksi produk jadi 
Mencari alternatif produk untuk 
rework produk cacat 
Pemeliharaan pelanggan Perusahaan perlu memeliharan 
hubungan baik dengan pelanggan 
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Menawarkan modifikasi produk 
yang dimiliki konsumen jika 
konsumen telah bosan dengan 
produk yang dimilikinya 
 
Jika dikaitkan dengan pencapaian 
kompetensi inti, implementasi kebijakan 
manajemen produksi akan mampu 
mencapai kompetensi inti berikut: 
1. Kemampuan yang berharga, dalam hal 
sumber daya manusia yang loyal dan 
berintegritas tinggi.  Hal ini diperoleh 
dengan cara memperhatikan motivasi 
kerja karyawan, memelihara kondisi 
lingkungan fisik kerja.  Jika ukm 
mampu memelihara karyawannya maka 
akan dapat mempertahankan loyalitas, 
sehingga memperkecil turn over 
karyawan, yang tentunya berdampak 
pada biaya rekrutmen dan 
pemberhentian serta pelatihan. 
Menempatkan pekerja yang tepat untuk 
pekerjaan yang tepat tentunya 
merupakan kemampuan yang berharga, 
karena akan mampu menghasilkan 
produktivitas yang tinggi. 
2. Kemampuan yang langka, yang dapat 
diperoleh dengan penentuan kapasitas 
yang optimal.  Kapasitas optimal 
diperoleh melalui peramalan yang 
akurat, sehingga tidak banyak 
menimbulkan persediaan. Persediaan 
ini yang akan menjadi sebuah 
pemborosan, terutama ketika kebutuhan 
konsumen dan mode mengalami 
perubahan yang signifikan. 
3. Kemampuan yang tidak dimiliki 
pesaing, diperoleh dengan menerapkan 
budaya 5S atau 5R, untuk memelihara 
tempat kerja. Sangat jarang ukm yang 
memperhatikan tempat kerja. 
Implementasi 5S ini pada banyak 
penelitian mampu menghemat waktu 
dan meningkatkan moral karyawan 
4. Kemampuan yang tidak tersubstitusi, 
diperoleh dengan memperhatikan aspek 
mutu.  Pemeliharaan mutu dimulai dari 
pengadaan bahan baku, dengan 
pemilihan pemasok yang memberikan 
kualitas tinggi dengan harga yang 
bersaing.  Sebuah upaya untuk 
memenangkan konsumen adalah 
memahami keinginan konsumen, 
melebihi kebutuhan konsumen itu 
sendiri.  
 
Kesimpulan 
Model kebijakan manajemen produksi 
yang akan dapat mencapai kompetensi inti 
berikut: 
1. Proses, dengan implementasi strategi 
Budaya kerja 5 S  (seiri, seiton, seiso, 
seiketsu dan shitsuke) atau 5R (ringkas, 
rapi, resik, rawat dan rajin)  dan 
Pengaturan  lay out mesin dan fasilitas 
produksi 
2. Kapasitas dengan strategi Optimalisasi 
kapasitas produksi, berdasarkan 
peramalan dan Hubungan baik dengan 
pemasok 
3. Persediaan dengan strategi minimalisir 
jumlah persediaan 
4. Manusia dengan strategi implementasi 
tata cara kerja yang efektif dan efisien 
dan tidak berdampak negative terhadap 
kesehatan, Mengelola kondisi 
lingkungan fisik kerja yang berdampak 
pada produktivitas kerja kayawan. 
5. Mutu dengan strategi pencegahan atau 
inspeksi, seleksi biaya atau kualitas 
terhadap pemasok bahan baku, serta 
antisipasi terhadap kesalahan mutu 
ketika produk sudah diantarkan kepada 
konsumen, dan pemeliharaan pelanggan 
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